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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan risiko gempa tinggi. Untuk 

mengantisipasi terjadinya keruntuhan bangunan akibat gempa, diperlukan struktur 

bangunan yang kokoh serta dapat memikul beban gempa, karena beberapa 

wilayah Indonesia berada di zona gempa dengan intensitas menengah hingga 

tinggi. Struktur yang memegang peranan penting dari suatu bangunan tahan 

gempa yaitu kolom. Kolom adalah elemen struktur tekan yang sangat penting 

dalam sebuah bangunan, sehingga keruntuhan kolom dapat menjadi titik kritis 

yang menyebabkan keruntuhan lantai terkait, bahkan dapat mengakibatkan runtuh 

total seluruh struktur (Ertanto et al., 2018). 

Pada umumnya suatu perencanaan bangunan gedung di Indonesia 

menggunakan bentuk kolom dengan sengkang persegi untuk menahan beban-

beban yang bekerja. Berbagai jenis desain kolom persegi digunakan dalam 

berbagai ukuran tergantung fungsi bangunan dan beban yang bekerja pada struktur 

bangunan tersebut. Akan tetapi terdapat juga bangunan gedung yang 

menggunakan desain kolom dengan sengkang spiral.  

Penelitian Kurniawan, (2021) menyatakan bahwa kolom bulat lebih efektif 

dalam menahan keruntuhan geser namun kolom bulat cenderung mengalami 

keruntuhan lentur lebih cepat. Kolom bulat lebih efisien dalam hal kapasitas 

momen nominal dan dakt(ilitas simpangan dibandingkan kolom persegi panjang. 

Hasil penelitian Hamzah et al., (2022) mengenai analisis Perbandingan Efiesiensi 

Kolom Persegi dan Kolom Bulat didapatkan bahwa gaya aksial (P), gaya geser, 

momen (m2) dan momen (m3) pada kolom persegi lebih besar daripada kolom 

bulat. 

Pada saat runtuh, kolom dengan sengkang persegi mengalami keruntuhan 

yang getas dan mendadak, sedangkan kolom dengan sengkang spiral bersifat 

daktail (kemampuan berdeformasi sebelum runtuh) (Ertanto et al., 2018). Pada 

saat gempa terjadi dibutuhkan struktur yang bersifat daktail sehingga jumlah 
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korban akibat keruntuhan bangunan dapat di minimalisir. Pada kondisi-kondisi 

tertentu suatu gedung memilih menggunakan kolom dengan sengkang spiral 

dengan pertimbangan resiko keruntuhan lebih kecil, terutama untuk di daerah 

dengan resiko gempa tinggi (Amalia, 2020). 

Dari latar belakang tersebut, diperlukan penelitian tentang perbandingan 

kinerja struktur dan pola keruntuhan bangunan tahan gempa yang menggunakan 

struktur gedung dengan seluruh elemen kolom dengan sengkang persegi, struktur 

gedung dengan seluruh elemen kolom dengan sengkang spiral, dan struktur 

gedung yang menggunakan gabungan elemen kolom dengan sengkang persegi 

dan sengkang spiral.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana taraf kinerja struktur bangunan tahan gempa menggunakan kolom 

dengan sengkang persegi, kolom dengan sengkang spiral, dan gabungan 

kolom dengan sengkang persegi dan spiral? 

2. Bagaimana pola keruntuhan struktur bangunan tahan gempa menggunakan 

kolom dengan sengkang persegi, kolom dengan sengkang spiral, dan 

gabungan kolom dengan sengkang persegi dan spiral? 

3. Bagaimana perbandingan displacement dan simpangan antar lantai struktur 

bangunan tahan gempa menggunakan kolom dengan sengkang persegi, 

kolom dengan sengkang spiral, dan gabungan kolom dengan sengkang 

persegi dan spiral? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis taraf kinerja struktur bangunan tahan gempa menggunakan 

kolom dengan sengkang persegi, kolom dengan sengkang spiral, dan 

gabungan kolom dengan sengkang persegi dan spiral. 
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2. Menganalisis pola keruntuhan struktur bangunan tahan gempa menggunakan 

kolom dengan sengkang persegi, kolom dengan sengkang spiral, dan 

gabungan kolom dengan sengkang persegi dan spiral. 

3. Membandingkan nilai displacement dan simpangan antar lantai 

menggunakan kolom dengan sengkang persegi, kolom dengan sengkang 

spiral, dan gabungan kolom dengan sengkang persegi dan spiral. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban atas pertanyaan 

penelitian, mencapai tujuan penelitian, dan menawarkan beberapa manfaat, antara 

lain: 

1. Memberikan informasi mengenai kinerja struktur bangunan tahan gempa 

menggunakan struktur kolom dengan sengkang persegi, struktur kolom 

dengan sengkang spiral, dan gabungan elemen kolom dengan sengkang 

persegi dan spiral 

2. Memberikan rekomendasi bentuk kolom yang optimum dalam memikul 

beban gempa. 

3. Sebagai acuan untuk merancang kolom dengan kinerja struktur tahan gempa 

yang lebih baik. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk memastikan fokus pada tujuan penelitian dalam penelitian ini, 

beberapa batasan penelitian ditetapkan. Batasan penelitian tersebut meliputi: 

1. Hanya meninjau terhadap kinerja struktur atas gedung  

2. Taraf kinerja struktur dianalisis berdasarkan ATC-40 

3. Tidak meninjau terhadap biaya dan waktu pelaksanaan 

4. Output penelitian tidak membuat gambar Detail Engineering Design 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil taraf kinerja struktur bangunan menggunakan pushover analysis 

berdasarkan ATC-40, model bangunan 1, model bangunan 2, dan model 

bangunan 3 memiliki nilai drift ratio pada arah X dan Y kurang dari 0,01 

sehingga berada pada level Immediate Occupancy (IO) yang memenuhi target 

kinerja desain Life Safety (LS). Nilai drift ratio yang diperoleh menunjukan 

bahwa model bangunan 2 memiliki nilai yang paling kecil sehingga model 

bangunan 2 memiliki kinerja struktur yang lebih baik dibandingkan model 

lainnya. 

2. Pola keruntuhan model bangunan 1, model bangunan 2, dan model bangunan 

3 terjadi pada balok terlebih dahulu sehingga sudah memenuhi persyaratan 

strong-colum weak-beam karena sendi plastis pertama kali muncul pada balok.  

3. Nilai gaya geser dasar akibat beban gempa respons spektrum pada model 

bangunan 2 mengalami penurunan sebesar 0,573% dan model bangunan 3 

sebesar 0,162% dari model bangunan 1. Nilai displacement pada model 

bangunan 2 mengalami penurunan pada arah X sebesar 0,643% dan pada arah 

Y sebesar 1,044% sedangkan model bangunan 3 pada arah X mengalami 

penurunan sebesar 0,365% dan pada arah Y sebesar 0,325% dari model 

bangunan 1. Nilai simpangan antar lantai (Inter-Story Drift) di setiap tingkat 

tidak melewati batas simpangan izin yaitu 61,538 mm. Nilai rata-rata 

simpangan antar lantai model bangunan 2 mengalami penurunan sebesar 

1,043% pada arah X dan 1,452% pada arah Y, sedangkan penurunan pada 

model 3 sebesar 0,477% pada arah X dan 0,445% pada arah Y dari model 

bangunan 1. Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa model bangunan 2 

memiliki nilai gaya geser dasar, displacement, dan simpangan antar lantai 

yang paling kecil, maka dari itu model bangunan 2 adalah model yang paling 

baik di antara model lainnya. 
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5.2 Saran 

Dari penelitian ini, penulis memiliki saran untuk penelitian selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis lanjutan untuk kinerja struktur bangunan tahan gempa 

menggunakan analisis Non-Linear Time History dengan variasi kolom yang 

berbeda untuk mengetahui tingkat kinerja bangunan berdasarkan riwayat 

waktu gempa yang pernah terjadi. 

2. Dapat dilakukan penelitian di jenis tanah yang berbeda dengan tingkatan yang 

berbeda pula untuk melihat nilai gaya geser dasar, displacement, dan 

simpangan antar lantai. 

3. Menganalisis model bangunan yang menggunakan gabungan kolom dengan 

sengkang persegi dan spiral dengan penempatan kolom dan jumlah lantai yang 

berbeda. 

  



 

64 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agus, O. :, & Pranata, Y. (2018). ANALISIS PERBANDINGAN KOLOM BERBENTUK 

BULAT DAN PERSEGI TERHADAP KINERJA STRUKTUR GEDUNG BETON 

BERTULANG AKIBAT BEBAN GEMPA ( Studi Kasus : Gedung BKPSDM Kota 

Padang Panjang). Agustus, 20(2). https://doi.org/10.21063/JM.2018.V20.2.102-109 

Almufid. (2015). ANALISIS BEBAN GEMPA TERHADAP KEKUATAN STRUKTUR 

BANGUNAN MULTI DEGRRE OF FREEDOME (Issue 1). 

Amalia. (2020). PERANCANGAN KOLOM & PONDASI BETON BERTULANG 

UNTUK BANGUNAN GEDUNG.  

Applied Technology Council (ATC). (1996). Seismic Evaluation and Retrofit of Concrete 

Buildings (ATC-40) (Vol.1) 

Maharani, A. A., & Priyanto, B. (2023). ANALISA FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB 

PENGEROPOSAN BETON KOLOM PADA PROYEK GEDUNG. 

https://jcs.greenpublisher.id/index.php/jcs/article/view/326/318 

Asmara, K. B. (2021). EVALUASI KINERJA STRUKTUR BANGUNAN TINGGI DENGAN 

ANALISIS PUSHOVER MENGGUNAKAN APLIKASI PEMODELAN STRUKTUR 

(STUDI KASUS: THE VENETIAN TOWER). 

Badan Standarisasi Nasional. (2019). SNI 1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan 

Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung Badan Standarisasi Nasional. 

(2019).  

SNI 2847:2019 tentang Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung Badan 

Standarisasi Nasional. (2020).  

SNI 1727:2020 tentang Beban Desain Minimum dan Kriteria Terkait untuk Bangunan 

Gedung dan Struktur Lain 

Ertanto, R., Giri, D., & Putra, D. (2018). Jurnal Ilmiah Elektronik Infrastruktur Teknik 

Sipil. 

Fadillah, M. R. (2020). METODE ANALISIS PERHITUNGAN STRUKTUR 

BANGUNAN TAHAN GEMPA (Studi Kasus Gedung E, F Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi). Jurnal Student Teknik Sipil Edisi, 2. 

Fadlullah, N. L., Siswanto, A., & Teddy, D. L. (2020). METODE STRUKTUR BETON 

BERTULANG TAHAN GEMPA DENGAN ANALISA PUSHOVER. 

Fitri, N. R., & Hayu, G. A. (2020). sIKLUs:Jurnal Teknik Sipil Analisis Perilaku Struktur 

Perkantoran Tahan Gempa Menggunakan Metode Pushover Analysis. 6(2), 141–154. 

https://doi.org/10.31849/siklus.v6i2.4899 

Hamzah, A., Aniranus Giawa, S., & Kunci, K. (2022). PERBANDINGAN EFESIENSI 

KOLOM PERSEGI DAN KOLOM BULAT PADA PEMBANGUNAN PASAR 

TRADISIONAL PASAR BARU PANYABUNGAN KABUPATEN MANDAILING 

NATAL. Jurnal Bidang Aplikasi Teknik Sipil Dan Sains, 1(2). 



 

65 
 

Hutama, B. P. (2021a). Evaluasi Kinerja Bangunan Rumah Sakit Santa Maria Pemalang 

dengan Non-linier Static Pushover Analysis Metode ATC-40 dan FEMA 440. 

INERSIA Lnformasi Dan Ekspose Hasil Riset Teknik Sipil Dan Arsitektur, 17(2), 118–

129. https://doi.org/10.21831/inersia.v17i2.25511 

Hutama, B. P. (2021b). Evaluasi Kinerja Bangunan Rumah Sakit Santa Maria Pemalang 

dengan Non-linier Static Pushover Analysis Metode ATC-40 dan FEMA 440. 

INERSIA Lnformasi Dan Ekspose Hasil Riset Teknik Sipil Dan Arsitektur, 17(2), 118–

129. https://doi.org/10.21831/inersia.v17i2.25511 

Kurniawan, H. S. (2021). PERBANDINGAN KOLOM BULAT DAN KOLOM PERSEGI 

PANJANG TERHADAP KINERJA STRUKTUR GEDUNG HOTEL AMARSVATI 

AKIBAT BEBAN GEMPA COMPARISON OF CIRCULAR COLUMN AND 

RECTANGULAR COLUMN TO THE STRUCTURAL PERFORMANCE OF 

AMARSVATI HOTEL BUILDING DUE TO EARTHQUAKE LOAD. 

Mohammed, A. M. Y., Ahmed, A., & Maekawa, K. (2020). Comparative Nonlinear 

Behavior of Corroded Circular and Square RC Columns. KSCE Journal of Civil 

Engineering, 24(7), 2110–2119. https://doi.org/10.1007/s12205-020-1730-6 

Purnama, A., & St, S. (2021). PERENCANAAN ULANG STRUKTUR ATAS 

MENGGUNAKAN KONSEP TAHAN GEMPA DENGAN SISTEM STRONG 

COLUMN WEAK BEAM PADA BANGUNAN RUSUNAWA KOTA KEDIRI THE 

SUPER STRUCTURE REDESIGN OF FLATS CONSTRUCTION KEDIRI USING 

EARTHQUAKE RESISTANCE CONCEPT WITH STRONG COLUMN WEAK BEAM 

SYSTEM. https://journal.unita.ac.id/index.php/daktilitas 

Rahmawati, A. S., & Erina, R. (2020). RANCANGAN ACAK LENGKAP (RAL) DENGAN 

UJI ANOVA DUA JALUR (Vol. 4, Issue 1). 

Shah, B., & Patel, & P. (2014). The effect of column shape on seismic performance of 3D 

RC framed structures with and without infill walls using pushover analysis. 

www.witpress.com, 

Suwandi, H. P. (2019). ANALISIS GEMPA NON-LINEAR STATIC PUSHOVER 

DENGAN METODE ATC-40 UNTUK EVALUASI KINERJA STRUKTUR 

BANGUNAN GEDUNG. In Jurnal Media Komunikasi Dunia Ilmu Sipil (MoDuluS) 

(Vol. 1, Issue 1). 

Syawalandia, S. A. (2020). Analisis Perbandingan Kinerja Gedung Bertingkat Kolom 

Persegi dengan Kolom Bulat Berdasarkan Metode FEMA 356. 

Ujianto, M., Ahmat, W., & Nurchasanah, Y. (2015). STUDI KINERJA SENDI PLASTIS 

PADA GEDUNG DAKTAIL PARSIAL DENGAN ANALISIS BEBAN DORONG. 

  

  


